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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan penelitian 

tentang "Pengelolaan Pembelajaran Biologi Rintisan Sekolah Bertaraf 

International (RSBI) di SMA Negeri 1 Boyolali Tahun 2009/2010" diperoleh 

beberapa kesimpulan.  

1. Pengelolaan materi pembelajaran Biologi dilakukan dengan 

menyelenggarakan pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan 

pembelajaran yang disebut perangkat mengajar yang berisi kalender 

pendidikan, program tahunan, perhitungan dan penggunaan jam, program 

semester, program kegiatan praktikum, standar ketuntasan belajar 

minimal, rancangan pembelajaran, silabus, agenda kegaiatan harian, serta 

daftar nilai siswa. Perencanaan pembelajaran dilakukan setiap satu tahun 

sekali yang terdiri dari dua semester dan disusun dalam dua bahasa 

(billingual). Perangkat mengajar ditandatangani oleh guru yang 

bersangkutan dan diketahui oleh kepala sekolah.  Perencanaan 

pembelajaran tahun 2009/2010 masih terdapat kesamaan dengan 

perencanaan pembelajaran tahun 2008/2009.  Peningkatan kompetensi 

guru biologi dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan pembinaan yang 

diselenggarakan sekolah. Selain itu, guru Biologi juga melakukan 
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adaptasi terhadap media pendidikan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran biologi. 

2. Interaksi siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan baik. 

Banyak siswa yang aktif dalam proses pembelajaran.  Siswa dapat 

memberikan pertanyaan dan/ atau sanggahan terhadap guru. Selain itu, 

siswa juga mendiskusikan materi-materi tertentu pada pelajaran Biologi 

baik secara mandiri maupun karena diberikan tugas oleh guru untuk 

berdiskusi. Di dalam proses pembelajaran, guru memberikan motivasi 

disamping memberikan materi baik secara teoritis maupun praktek. . Hal 

ini dilakukan baik dengan diskusi, ceramah, simulasi, dan pemberian 

informasi. Interaksi siswa terhadap materi pembelajaran dilakukan 

dengan cara mengakses materi dari buku paket biologi, LKS, carta, serta 

buku referensi lain yang mendukung, serta mengakses perpustakaan untuk 

mencari sumber materi dengan cara saling mengajak antara satu siswa 

dengan siswa yang lain. Dalam hal mengerjakan tugas, siswa 

mengerjakan tugas dengan dua cara yaitu secara mandiri maupun secara 

berkelompok.  

3. Evaluasi pembelajaran biologi sudah cukup sistematis atau terprogram 

dengan baik. Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam tingkat perorangan 

dengan memberikan tugas pe rorangan dan juga kelompok dengan 

memberikan tugas kelompok. Tugas yang diberikan kepada siswa dalam 

bentuk pilihan ganda, esai, maupun ujian praktek.  Evaluasi diadakan 

dengan menyusun indikator tertentu dalam pembelajaran Biologi yang 
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disebut dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 68 dengan 

kriteria dalam segi kompleksitas, sumber daya pendukung, dan intake 

siswa. Evaluasi juga dilakukan dengan menyusun jurnal pembelajaran 

yang berisi isian mengenai jalannya proses pembelajaran pada setiap 

pertemuan. Jurnal pembelajaran disampaikan dalam dua bahasa 

(billingual). Dengan adanya jurnal pembelajaran, maka siswa yang tidak 

hadir dalam proses pembelajaran tercatat dengan baik. Dalam prakteknya, 

evaluasi pembelajaran dalam bentuk ulangan harian pada kompetensi 

dasar tertentu dilaksanakan tidak hanya satu kali akan tetapi beberapa kali 

disesuaikan dengan target nilai pada KKMnya. Bentuk dari evaluasi yang 

dilakukan oleh guru juga dilakukan dengan menyusun laporan setiap 

bulan pada tiap semester mengenai jumlah hari dan jumlah jam efektif 

untuk melaksanakan pembelajaran. 

 
B. Implikasi  

Implikasi berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah:  

1. Diketahui bahwa efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran Biologi 

akan dapat ditingkatkan dengan melakukan pengelolaan terhadap 

pembelajaran Biologi. Oleh karena itu, sekolah hendaknya  melakukan 

pengelolaan pembelajaran Biologi.  

2. Interaksi siswa dalam pembelajaran Biologi ternyata berpengaruh secara 

positif terhadap prestasi belajar siswa. O leh karena itu, hendaknya sekolah 

melakukan pengelolaan terhadap interaksi siswa selama proses 
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pembelajaran dengan guru, sesama siswa maupun  interaksi dengan materi 

pembelajaran.   

3. Evaluasi pembelajaran Biologi yang dikelola  dengan cara sistematis, akan 

mempemudah sekolah untuk memantau efektifitas pembelajaran yang 

diberikan. Oleh karena itu, hendaknya sekolah melakukan pengelolaan  

terhadap evaluasi pembelajaran dengan cara sistematis. 

 

C. Saran 

Sarana yang dapat diberikan berdasarkan hasil dari penelitin ini 

ditujukan kepada:  

1. Guru Biologi hendaknya melakukan perbaikan dan pengelolaan baik 

dalam hal interaksi maupun juga evaluasi pembelajaran dari waktu ke 

waktu sehingga proses pembelajaran akan semakin efektif dan efisien.   

2. Sekolah hendaknya terus menerus melakukan upaya sistematis dan 

visioner untuk melakukan pengelolaan pembelajaran bagi semua mata 

pelajaran yang diselenggarakan dengan harapan untuk dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dari waktu ke waktu.  

3. Kepada kepala sekolah, wakasek, dan para guru hendaknya dapat 

bersinergi di dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

karena pendidikan adalah sebuah sistem sehingga tidak bisa tidak 

diperlukan adanya kerjasama yang sinergis antara seluruh komponen dari 

pengelola sekolah.  
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4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya memperluas kajian pada pengelolaan 

pembelajaran secara umum sehingga akan semakin melengkapi 

pengetahuan tentang pengelolaan pembelajaran di tanah air.  


